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Abstrak

Bidang ekonomi terutama bisnis mengalami perubahan yang cukup signifikan,
baik dalam hal teknologi maupun pengetahuan lainnya yang berhubungan dengan
perusahaan serta lingkungannya. Sehingga mau tidak mau lembaga harus ikut
menyesuaiakan diri terhadap berbagai perubahan yang terjadi. Perusahaan juga harus
selalu berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan di berbagai bidang, baik
manajerial ataupun operasional. Kinerja manajerial merupakan sarana untuk
memeproleh hasil lebih baik dari organisasi, tim dan individu dengan cara memahami
dan mengelola kinerja dalam suatu kerangka tujuan, standar, dan persyaratan-
persyaratan tertentu. Tujuan dari skripsi ini mengetahui bagaimana pengaruh sistem
ukuran kinerja karyawan, dan kinerja manajerial.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Kinerja Karyawan dan Kinerja
Manajerial.

Abstract

The economic sector, especially business, has undergone significant changes,
both in terms of technology and other knowledge related to the company and its
environment. So inevitably the institution must adjust itself to the various
changes that occur. Companies must also always play an active role in improving
capabilities in various fields, both managerial and operational. Managerial
performance is a means to obtain better results from organizations, teams and
individuals by understanding and managing performance within a framework of
goals, standards, and certain requirements. The purpose of this thesis is to know
how the effect of the employee performance measurement system, and
managerial performance.

Keywords: Accounting Information System, Employee Performance System and
Managerial Performance.




A. PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pada sebauh
organisasi, haruslah menguasai ilmu manajerial. Terkadang seseorang berpikir bahwa
pengetahuan dan pengalaman yang mereka dapatkan sudah cukup menjadi bekal untuk
memimpin sebuah organisasi, versi terbaik mereka namun belum tentu cukup dan benar
untuk diaplikasikan. Berbagai macam karakter tim kerja serta latar belakang kehidupan
mereka tentu bukan hal yang mudah untuk diasosiasi pada sebuah organisasi. Kinerja
manajerial didasarkan pada fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan,

koordinasi, evaluasi, supervise

pemilihan staff, negosiasi dan perwakilan secara umum, manajer dapat diidentifikasi
sebagai orang yang memiliki pengalaman, pengetahuan, serta ketrampilan untuk bisa
memimpin, mengelola, mengendalikan, mengatur dan mengembangkan suatu organisasi
untuk mencapai tujuan. Jadi, seorang manajer merupakan seseorang yang dapat
mengarahkan orang lain serta mampu bertanggung jawab atas kegiatan dan juga pekerjaan

pada sebuah organisasi.

Pihak manajemen sangat membutuhkan informasi sebagai suatu alat untuk
mengelola organisasi baik informasi keuangan ataupun bukan keuangan untuk mengakses
informasi akuntansi manajemen terhadap manajer dan karyawan disebuah organisasi
dalam perusahaan. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk memprediksi resiko yang
mungkin terjadi serta mengelola sebuah organisasi melalui sistem informasi yang berkaitan

dengan perencanaan, pengendalian, dan pengambialn keputusan.

Ada 4 hal dalam karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang dapat
diaplikasikan oleh seorang manajer dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut antara lain
scope (ruang lingkup), timelines (tepat waktu), aggregation, integration. Seorang
manajer haruslah mempunyai keputusan tepat dalam memilih serta mengelola informasi
dengan baik. Untuk memahami sejauh mana perkembangan serta kesuksesan suatu
organisasi perusahaan dalam mengelola bisnis dibutuhkan suatu alat pengukuran kinerja.
Suryani (2019) mengatakan bahwa karakteristik informasi akuntansi manajemen mampu

meningkatkan kinerja manajerial




Pada sistem pengukuran kinerja, akan dapat menunjukkan keterkaitan antar rencana
yang sudah ditetapkan pada sebuah organisasi perusahaan dengan hasil kegiatan yang telap
dicapai. Seiring berjalannya pengukuran kinerja pada pegawai, perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan kinerja pegawainya, yang pada akhirnya bersamaan dengan meningkatnya

kinerja, maka kualitas yang menjadi sasaran utama akan tercapai.
B. METODE

Analisis memanfaatkan eksplorasi kuantitatif seperti dalam ulasan kajian kuantitatif.
Kajian kuantitatif adalah penelitian yang sengaja dimeosotkan, dikoordinasikan dan ditata
dengan jelas dari awal hingga dasar rencana eksplorari. Dengan teknik eksplorasi dapat
digunakan untuk renungan dan mengumulkan informasi dan membedakn informasi,

diharapkan dapat diuji spekulasi yang telah ditetapkan.

Spesialis yang terlibat dalam strategi kooperatif dalam ulasan ini, teknik
familiar adalah teknik vang dimaksudkan untuk memutuskan dampak atau
hubungan antara setidaknya dua faktor,

Sugivono (2013:91) memaknai, “Contoh itu penting untuk ukuran dan atribut
populasi”. Menurut Sugiono (2017: 81) prosedur pengujian adalah strategi atau
teknik pengujian untuk menentukan tes mana yang akan digunakan dalam

penelitian ada 15 sampel.




C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Gambaran Umumsubjekpenelitian

SMA Queen Al Falah adalah salah satu lembaga pendidikan formal di
bawah Yayasan Al-Muttagien. Sekolah ini berdiri pada tahun 2011, yang
merupakan cita-cita beliau Pendiri PP. QueenAl Falah untuk memiliki
sekolah berbasis pesantren. Sekolah ini mengedepankan akhlaqul karimah
sebuah langkah tepat guna mengantisipasi bahaya dari pergaulan bebas,
ketajaman globalisasi, dan sebagainya di zaman modern. SMA Queen Al
Falah didirikan pada tahun 2011 dengan bukti hukum formalitas dan
legalitas lembaga berupa Surat 1zin Operasional Resmi dan Nilai Akreditasi
A. Izin operasional telah dilakukan berulang kali sejak awal pendirian dan
telah diperpanjang sesuai waktunya.

Sementara Akreditasi Sekolah sendiri telah dilakukan sebanyak dua
kali dengan mendatangakan tim penilai dari Tim Asesor Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah Jawa Timur SMA Queen Al Falah menerapkan
sistem pembelajaran dengan dua kurikulum yaitu kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka. Kurikulum ini diadaptasikan dengan budaya santri
pondok pesantren dimana kelas antara siswa putra dan putri harus terpisah
masing masin. Alumni memilih jalur kedua yaitu perkuliahan perguruan

tinggi, kerja kedinasan, wiraswasta dan lain lain.

A. Deskripsi Data Variabel

B. Analisis Data

1. DistribusiFrekuensi
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KinerjaManajerial
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umum lembaga.

Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum [ Mean Std.

Deviation

SistemInformasiAkunt 15 33.00 3900 358667 1.95911
ansiManajemen
SistemPengukuran 15 27.00 36.00( 324000| 3.96052
Kinerja
Kinerja Manajerial 15 34.00 36.00| 35.7333| 0.70373
Valid N (listwise) 15
Berdasarkanhasil uji deskriptif di

atasdiketahuibahwaSistemInformasiAkuntansiManajemendiperolehnilai

mean sebesar 358667 denganstandardeviasisebesarl1,95911, pada
nilaisistempengukurankinerjadiperolehnilai mean sebesar 32,4000
denganstandardeviasisebesar3,96052 dan pada
kinerjamanajerialdiperolehnilai mean sebesar 35,7333

denganstandardeviasisebesar(),70373.

3. Uji AsumsiKlasik

a. Uji Normalitas




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Expected Cum Prob

oot T T T T 1
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Berdasarkanhasiluji normalitas dilakukan dengan cara
pendekatan kurva pp-plotsdiketahuibahwa sebaran datanya
berbentuk lonceng, dan sebaran datanya tidak menyimpang dari
kiri atau kananselainitutitik-titikmendekati garis sehingga data

dikatakan normal.




b. Uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Manajerial

o

Qg

Q

Regression Studentized Residual
o

Q

Regression Standardized Predicted Value

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan tidak terdapat
pola yang jelas dari titik-titik tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan grafik
scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dan ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki gejala adanya
heteroskedastisitas, yang berarti bahwa tidak ada gangguan yang berarti
dalam model regresi ini.

c. Uji multikolinearitas

Coefficients’
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 SistemInformasiAkuntansiManaje 952 1.050
men
SistemPengukuran Kinerja 952 1.050

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial




4.

Berdasarkan tabel di atas diketahui seluruh variabel independen
yaitu SistemInformasiAkuntansiManajemen (X1) dan SistemPengukuran
Kinerja (X2) mempunyai nilai VIF kurang dari batas maksimal 10 atau
nilai Toleransi lebih dari 0,1. Sehingga variabel independen tersebut tidak
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas (tidak ada hubungan yang
sangat kuat antara variabel independen dengan variabel independen
lainnya). Dengan demikian tidak terjadi pelanggaran asumsi
multikolinearitas pada model persamaan regresi.

Regresi Linear Berganda

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients"
Model Unstandardized Standardized Coefficients
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 32403 1.396
1 SistemInformasiAkuntansiMan 599 180 10
ajemen
SistemPengukuran Kinerja .057 060 203

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Y = a+ b1X1+ b2X2

Y = 32,403 + 0,599 + 0,057

Interpetasi :

a. SistemInformasiAkuntansiManajemen(X1) naik 1 (satu) satuan dan

variabel lainnya tetap maka kinerjamanajerialakan naik sebesar 0,599

satuan.

b. SistemPengukuran Kinerja (X2) naik | (satu) satuan dan variabel lainnya

tetap maka kinerjamanajerialakan naik sebesar 0,057 satuan.




5. Uji Hipotesis

a. Ujit
Coefficients"
Model t Sig.
(Constant) 23.205 000
1 SistemInformasi AkuntansiManajemen 3.335 006
955 358

SistemPengukuran Kinerja

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

1) Hasil uji-t untuk variabel X1 (SistemInformasiAkuntansiManajemen)

diperoleh nilai signifikansi sebesar0,006 <005 (tarafsignifikan 5%).

Dengan demikian H, ditolak, berarti ada pengaruh yang signifikan

antara

sisteminformasiakuntansimanajementerhadap

kinerjamanajerial, H, diterima.

2) Hasil uji-t untuk variabel X1 (sistempengukurankinerja) diperoleh

nilai signifikansi sebesar0,358 >0,05 (tarafsignifikan 5%). Dengan

demikian Hyditerima, berarti tidakada pengaruh yang signifikan antara

sistempengukurankinerja terhadap kinerjamanajerial, H,ditolak.

b. Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3.343 2 1.672| 5588 019°
Total 6.933 14

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
b. Predictors: (Constant), SistemPengukuran Kinerja, SistemInformasi AkuntansiManajemen

Berdasarkan hasil

uji ANOVA atau F test pada Tabel di

atasdidapatkan nilaisignifikansi 0,019< 005. Hal ini dapat dinyatakan




bahwa variabel independen yang meliputi
sisteminformasiakuntansimanajemen dan sistempengukurankinerjasecara
simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen kinerjamanajerial, maka H, diterima.

6. Determinasi

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 694 482 396 54696 2.238
a. Predictors: (Constant), SistemPengukuran Kinerja, SistemInformasi AkuntansiManajemen
b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSSversi
21.0 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi pada penelitian terdapat
dua variabel sehingga digunakan (R square) yang diperoleh sebesar 482.
Hal ini berarti 482% kinerjamanajerialdapat dijelaskan oleh
sisteminformasiakuntansimanajemendan sistempengukurankinerja
sedangkan sisanya yaitu 218% dijelaskanoleh variabel-variabel lainnya

yang tidak diteliti dalam penelitian ini

C.Pemhahasan
1. PengaruhSistemInformasiAkuntansimanajementerhadap  Kinerja
pada unit SMA Queen Al Falah
Berdasarkanhasil uji
hipotesisvariabellpenerapansisteminformasiakuntansiberpengaruhsiknifik
anterhadapkinerjaindividudengannilaisignifikansi 1.050

makahipotesisditerima.




Hal inidikarenakanbahwasemakinbaiksisteminformasiakuntansi yang
diterapkandalamsuatuorganisasi,
makasemakinmeningkatkankinerjaindividu pada lembagatersebut. Dan
setiap orang dituntutuntukselalumeningkatkankinerja. Hal
inimendorongsisteminformasiakuntansidalampelaksanaantugassehari-
harigunamempermudah dan mempercepatpenyelesaiantugas masing-

masing individu.

. PengaruhSistemPengukuran Kinerja SecaraParsialterhadap Kinerja
Karyawan Pada Lembaga SMA Queen Al Falah.

Berdasarkan uji hipotesis variable
pengukurankinerjaberpengaruhsignifikanterhadapkinerjakaryawan di
lembagadengannilaisignifikansi 0,015 makahipotesisditerima.

Hal
inimenunjukkanbahwasemakintinggitingkatkinerjaseseorangmakaakanse
makininginmeningkatkankinerjanyalebihbaiklagiatausebaliknya.

Hasil penelitianinimendukunghasilpenelitian yang dilakukan oleh
Amalia  Syafira, Herawati,Novia  Rahmawati  (2013) yang
menyatakanbahwasistempengukurankinerjaberpengaruhsignifikanterhada

pkinerjaindividu.




3. PengaruhSistemInformasiAkuntansiManajemendansistemPengukur
anKinerjasecarasimultanterhadapkinerjamanajerialpadaunit SMA
QUEEN AL FALAH

Berdasarkan uji hipotesis variable
diataskinerjamanajerialberpengaruhsignifikanterhadapkinerjaindividuden
gannilaisignifikansi 1.050 makahipotesisditerima.

Hal
inimenunjukkanbahwakinerjamanajerialmempengaruhisistemkinerjakary
awan. Sistemkinerjamanajerial yang baik yang
kuatmembuatkaryawanmerasabekerjalebihterarah.

Sebaliknyajikasistemkinerjamanajerialtidakbaikmakakinerjakaryawantid

akmaksimal dan tidakterarah. Serta
akanmemberikanefekburukterhadapsuatulembaga. Dan
tentunyakitamenyadaribahwasistemkinerjamanajerial sangat
pentingdalammembentukperilakukinerja yang baik oleh

pimpinanmaupunbawahan, sehinggaakanmenciptakanbudayakerja yang

salingberkesinambungan.

Sepertikitatahubahwalembagaatauorganisasiadalahsebuahsitem yang
terbuka, yang selaluberadaptasidenganlingkungan agar
dapatmeraihtujuannya.

Hasil penelitianinimendukungpenelitian yang dilakukan oleh

Indriani dan Nadirsyh (2014) yang




menyatakanbahwasisteminformasiakuntansimanajemendansistempenguk

urankinerjasecarasimultanterhadapkinerjamanajerial.

D. KESIMPULANDANSARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang didapat serta pembahasan yang

telahdijabarkan , makakesimpulan yangdapat diambiladalah sebagaiberikut:

1.

Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif dan
signifikanterhadapkinerjamanajerial.Halinimendefinisikanbahwaada
nyainformasiyangrelevanterkaitdengantugassangatdibutuhkanolehK
epalasekolahbeserta staff untukmeningkatkankinerja.

Sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadapkinerja manajerial. Artinya, apa yang didapat dari
hasilsistem
pengukurankinerjainimampumengadaptasilingkunganorganisasideng

anbaiksehinggadapat meningkatkan kinerjamanajerial.

. Sistem informasi akuntansi dan sistem pengukuran kinerja secara

simultanberpengaruh  positif dan signifikanterhadap kinerja
manajerial

artinyaapayangdihasilkandarisisteminformasiakuntansimanajemend
ansistem pengukuran kinerja memiliki hubungan yang kuat terhadap
kinerjamanajerial sehinggadapatmeningkatkankinerjaKepalasekolah

beserta Staff.




b. Saran

I.

Berdasarkanhasilpenelitiandankesimulanyangtelahdipaparkan peneli
timemberikan saran-saran sebagai berikut:

Bagil.embaga

Lembaga sebaiknya memberikan perhatian terhadap faktor — faktor
yangdapatmempengaruhikinerjamanajerialdemiefektivitasinformasiyangdi
dapatmanajer sehinggapengambilan keputusan dapat lebih efektif serta
efisien. Sertasenantiasa mengkaji Sistem pengukuran kinerja yang
diberlakukan perusahaangunameningkatkan kinerja.
BagiPenelitiSelanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain
yangberkaitandengankinerjamanajerialsertasenantiasamendampingirespon
denpadasaatpengisiankuesioneragarrespondenlebihpahammaksuddariperta

nyaanmaupun pernyataan padasaat pengisian kuesioner.
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